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Semua paragraf harus rata, yaitu sama-sama
rata kiri dan dan rata kanan.

A. PENDAHULUAN (CALIBRI 11, Botp, spasi 1,
SPACING BEFORE 12 PT, AFTER 2 PT)

Zakat merupakan salah satu komponen
dalam sistem kesejahteraan Islam. Apabila zakat
benar-benar dikelola sebagaimana dicontohkan
oleh Nabi SAW, niscaya ia akan meningkatkan
kesejahteraan masyarakat, mengurangi
pengangguran dan sekaligus mengurangi jumlah
kaum fakir miskin. Apabila kesejahteraan
meningkat sudah jelas kaum fakir miskin secara
berangsur-angsur akan bisa berkurang. Dari sini
dapat dilihat jelas bahwa zakat berperan besar
dalam meningkatkan pertumbuhan ekonomi.
(Umrotul Khasanah, 2010:52)

Zakat merupakan bagian dari konsep
Corporate Social Responsibility (CSR) yang akan
memberikan panduan pada perusahaan untuk
memperhatikan kepentingan sosial disamping
sendiri.

kepentingan perusahaan itu

Kedermawanan perusahaan diwadahi dan
dilambangkan sebagai zakat pengusaha maupun
perusahaan. Zakat merupakan suatu kewajiban
bagi umat muslim yang tergolong mampu.
(Didin Hafidhuddin, 2007:214)

Para ulama peserta Muktamar Internasional
pertama tentang zakat, menganalogikan zakat
perusahaan ini kepada zakat perdagangan,
karena dipandang dari aspek legal dan ekonomi
kegiatan sebuah perusahaan intinya berpijak
pada kegiatan trading atau perdagangan. Maka
perusahaan

diwajibkan mengeluarkan

zakat-nya. Dimana hal ini bisa kita lihat pada

Bank Syariah yang mengeluarkan zakat
perusahaan setiap tahunnya. Landasan hukum
kewajiban zakat perusahaan terdapat dalam
Undang-Undang No. 23 Tahun 2011, tentang
Pengelolaan Zakat, Bab IV pasal 11 ayat (2)
bagian (b) dikemukaan bahwa diantara objek
zakat yang wajib dikeluarkan zakat-nya adalah
perdagangan dan perusahaan. (Didin
Hafidhuddin, 2002:101)

Bank Syariah merupakan salah satu bank
yang melakukan pengelolaan terhadap dana
zakat. Terbukti dengan adanya kewajiban bank
syariah dalam mempublikasikan laporan sumber
dan penggunaan dana zakat. Dana zakat
tersebut merupakan zakat yang berasal dari
internal maupun eksternal bank syariah. (Rizal
Yaya, 2016:284)

Kinerja perbankan dalam menyalurkan
pembiayaan dipengaruhi oleh kebijakan otoritas
moneter yaitu Bl dan Makro Ekonomi dalam
negeri. Faktor tersebut seperti besarnya suku
bunga BI, pertumbuhan ekonomi dan iklim
investasi dalam negeri secara tidak langsung
berpengaruh terhadap pembiayaan yang akan
disalurkan oleh perbankan. Akan tetapi pada
penelitian ini kinerja perbankan dapat diukur
melalui pendapatan perbankan.

Sehingga pendapatan perbankan dapat
dilihat atau dijadikan ukuran kinerja perbankan,
ketika pendapatan meningkat maka kinerja
perbankan tersebut baik, ataupun sebaliknya
ketika pendapatan menurun maka kinerja
perbankannya pun terjadi penurunan kualitas.

Dengan kata lain, kinerja yang baik pada
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akhirnya akan berdampak baik pada intern
maupun bagi pihak ekstren bank. (Jumingan,
2011:239)

Bank syariah atau perusahaan tidak hanya
mengeluarkan dana zakat tetapi bank syariah
atau perusahaan juga memiliki tanggung jawab
sosial yang harus dipenuhinya sesuai dengan
Pasal 74 ayat (1) Undang-Undang Perseroan
Terbatas. (Hendrik Budi Untung, 2009:15).
Tanggung jawab sosial juga diterapkan pada
sistem perbankan syariah. Inisiatif menerapkan
CSR mengalami peningkatan disebabkan oleh
pihak

pemangku kepentingan. (Eka

Cahyaningtiyas dan Clarashinta Canggih,
2020:73)

Pada awal perkembangannya, program CSR
dilaksanakan  oleh

adalah

yang paling umum

perusahaan-perusahaan pemberian
bantuan sosial terhadap masyarakat yang hidup
di sekitar perusahaan. Pendekatan CSR yang
berdasarkan pada sosial dan kemanusiaan ini
dilakukan untuk

pada umumnya hanya

mempertahankan citra positif perusahaan

dimata  masyarakat. Pembentukan citra
perusahaan yang ramah lingkungan dan peduli
terhadap masyarakat yang tinggal disekitar
tempat usaha akan membuat pengoperasian
bisnis berjalan lancar. Cepat atau lambat,
perbankan/perusahaan tersebut akan menuai
hasilnya vyaitu peningkatan pendapatan dan
tentunya profit juga akan meningkat.

Berikut pencapaian total pendapatan bank,
CSR dan zakat Bank Umum Syariah di Indonesia

2013-2017.

Berdasarkan data bahwa pendapatan yang
diperoleh oleh Bank Umum Syariah di Indonesia
tidak semua mengalami peningkatan setiap
tahunnya. Ada yang mengalami kenaikan setiap
tahunnya dan ada yang mengalami penurunan
setiap tahunnya. Pada tahun 2016 total
pendapatan Bank Syariah Mandiri sebesar
Rp.6.468.000.000 pada tahun 2017 terjadi
peningkatan sebesar Rp. 818.000.000 dan zakat
pada tahun 2015 sebesar Rp. 31.284.000 pada
tahun 2016 terjadi penurunan sebesar Rp.
8.518.000. Pada tahun 2016 total pendapatan
Indonesia

Bank Muamalat sebesar Rp.

3.801.051.000 pada tahun 2017 terjadi
penurunan sebesar Rp. 91.223.000 dan zakat
pada tahun 2016 sebesar Rp. 13.003.000 pada
tahun 2017 mengalami peningkatan sebesar Rp.
2.147.000. Pada tahun 2016 total pendapatan
Bank Central Asia Syariah sebesar Rp.
426.069.000.000 pada tahun 2017 terjadi
peningkatan sebesar Rp. 47.925.000.000 dan
zakat pada tahun 2016 sebesar Rp. 55.000.000
pada tahun 2017 mengalami penurunan
sebesar Rp. 5.115.000. Akan tetapi lebih banyak
bank yang mengalami peningkatan pendapatan
dari tahun ke tahun.

Berdasarkan tabel 1.1 diatas, pada tahun
2014 total pendapatan Bank Rakyat Indonesia
Syariah sebesar Rp. 2.056.602.000 pada tahun
2015 terjadi  peningkatan sebesar Rp.
368.150.000 dan CSR pada tahun 2014 sebesar
Rp. 2.714.000 pada tahun 2015 terjadi
penurunan sebesar Rp. 1.340.000. Pada tahun

2016 total pendapatan Bank Mega Syariah
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sebesar Rp. 660.473.000.000 pada tahun 2017
terjadi penurunan sebesar Rp. 21.576.000.000
dan CSR pada tahun 2016 sebesar 394.000.000
pada tahun 2017 terjadi peningkatan sebesar
Rp. 266.000.000. Akan tetapi pada tahun 2015
total pendapatan Bank Panin Syariah sebesar
Rp. 711.206.000.000 terjadi penurunan kembali
pada tahun 2016 sebesar Rp. 18.073.000.000
dan CSR pada tahun 2015 sebesar Rp.
281.000.000 terjadi peningkatan pada tahun
2016 sebesar Rp. 359.000.000.

B. METODE

Penelitian ini dilakukan pada Bank
Umum Syariah di Indonesia melalui situs resmi
Bl www.bigo.id dan OJK www.ojk.go.id.
Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif,
sumber data dalam penelitian ini adalah data
sekunder dengan bentuk data time series dan
cross section sebanyak 45 sampel.__Teknik
pengumpulan data adalah dokumentasi melalui
laporan publikasi pada situs resmi Otoritas Jasa
Keuangan dan Bank Indonesia. Teknik analisis
data menggunakan metode estimasi data panel
dengan uji statistik deskriptif, uji asumsi klasik,
uji hipotesis dan analisis regresi linier berganda,
dengan pengolahan data digunakan melalui
program Eviews 9.

Metode penelitian meliputi data dan
teknik pengumpulan data, model penelitian,
definisi operasional variabel dan metode
analisis data.

Boleh  menggunakan penomoran
bertingkat bila perlu. Jangan lupa memberikan
judul dan nomor gambar (di bawah gambar
dan nomor terurut) serta judul dan nomor
tabel (di atas tabel dengan nomor terurut).

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Secara  parsial, kinerja perbankan
memiliki nilai tyne < tabe (-0,078089 < 1,68195),
maka dapat disimpulkan kinerja perbankan
secara parsial tidak berpengaruh signifikan
terhadap zakat bank umum syariah di indonesia
2013-2017. Corporate social responsibility
memiliki nilai thyng > tape (2,889366 > 1,68195)
maka dapat social

disimpulkan corporate

responsibility secara parsial berpengaruh
signifikan terhadap zakat Bank Umum Syariah di
Indonesia 2013-2017.

Secara simultan, kinerja perbankan dan
corporate social responsibility memiliki nilai
Friung > Fraver (6,822235 > 3,22 ) maka dapat
disimpulkan bahwa kinerja perbankan dan
corporate social responsibility secara simultan
mempengaruhi zakat bank umum syariah di
indonesia. Hasil koefisien determinasi (R?)

diperoleh R?> sebesar 0,2092. Hal ini
menunjukkan 20,92 % setiap pertumbuhan
zakat perbankan dapat dijelaskan oleh variabel
kinerja perbankan dan corporate social
responsibility sisanya 79,08% diterangkan oleh
variabel lain yang tidak dimasukkan dalam
penelitian ini.
Persamaan regresi linear berganda
dengan 2 variabel independen sebagai berikut :
Berdasarkan output:
ZKT = 10,07732 + (-) 0,019330 PDT + 0,492307

CSR

Artinya :


http://www.bi.go.id
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a) Konstanta sebesar 10,07732 artinya apabila
variabel PDT CSR dianggap konstan atau O
maka nilai ZKT sebesar 10,07732.

b) Nilai koefisien PDT sebesar 0,019330

dengan nilai negatif. Hal ini berarti bahwa

setiap peningkatan 1 satuan PDT maka

zakat menurun sebesar 0,019330 satuan

dengan asumsi variabel lain konstan.

Nilai koefisien CSR sebesar 0,492307 dengan
nilai positif. Hal ini berarti bahwa setiap
peningkatan 1 satuan CSR maka zakat
meningkat sebesar 0,492307 satuan dengan

asumsi variabel lain konstan.

D. PENUTUP

1. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian, maka
peneliti mengambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Secara parsial, variabel Kinerja Perbankan
(pendapatan bank) memiliki nilai ty,.,, <
tuve (-0,078089 < 1,68195) maka dapat
disimpulkan H, diterima H, ditolak. Jadi
dari uji tersebut dapat disimpulkan bahwa
variabel Kinerja Perbankan (pendapatan
bank) secara parsial tidak berpengaruh
signifikan terhadap zakat Bank Umum
Syariah di Indonesia 2013-2017.

2. Secara parsial, variabel Corporate Social
Responsibility memiliki nilai tyyng > tuape
(2,889366 > 1,68195) maka dapat

disimpulkan H,ditolak dan H, diterima. Jadi

dari uji tersebut dapat disimpulkan bahwa
variabel Corporate Social Responsibility
secara signifikan

parsial berpengaruh

terhadap zakat Bank Umum Syariah di
Indonesia 2013-2017.
simultan, variabel

3. Secara Kinerja

Perbankan dan Corporate Social
Responsibility memiliki nilai Fing > Frapel
(6,822235 > 3,22 ) yang berarti bahwa
kedua variabel tersebut secara simultan
mempengaruhi variabel zakat Bank Umum

Syariah di Indonesia 2013-2017.

2. Saran

Semoga adanya peningkatan  kinerja
perbankan syariah ke depannya.

Anda  tuliskan  temuan-temuan atau
kesimpulan serta saran Anda di sini. Jika Anda
merasa kesimpulan tersebut perlu diberi nomor,
silahkan menggunakan dengan cara biasa.
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